BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. PT Eka Mandiri Nusajaya telah memiliki berbagai kebijakan dalam melakukan
manajemen piutang usaha. Dalam memberikan kredit kepada pelanggannya, PT
Eka Mandiri Nusajaya melakukan seleksi terlebih dahulu dengan menganalisa
laporan keuangan perusahaan (jika pelanggan merupakan Perseroan Terbatas)
atau dengan mecari informasi kredibilitas pelanggan dari kenalan dan distributor
lainnya. PT Eka Mandiri Nusajaya juga mencari tahun mengenai karakter serta
kemampuan pelanggan yang akan diberikan kredit. Tidak hanya itu, PT Eka
Mandiri juga memiliki kebijakan untuk tidak mengirimkan pesanan bagi
pelanggan yang tidak melunasi utangnya lebih dari dua bulan dari tanggal
transaksi. Namun, dalam implementasinya kebijakan tersebut seringkali tidak
terlaksana dengan semesatinya. Selain itu, PT Eka Mandiri juga memiliki sistem
penagihan yang buruk dimana piutang tidak ditagih dalam suatu interval tertentu
melainkan hanya saat piutang dirasa sudah terlalu lama. Dalam melaksanakan
manajemen piutang usaha, PT Eka Mandiri Nusajaya juga tidak memiliki suatu
kebijakan kredit yang dinyatakan secara jelas dan tidak dikomunikasikan dengan
baik kepada seluruh pelanggan. Tidak adanya suatu kebijakan kredit yang jelas
membuat pelanggan PT Eka Mandiri tidak tergerak untuk membayar utang
mereka dalam suatu periode kredit tertentu.

2. Manajemen piutang usaha yang buruk mengakibatkan kondisi piutang
perusahaan menjadi buruk. Kondisi piutang yang buruk terlihat dari rata-rata
periode tagih pada tahun 2015 yang semakin meningkat setiap bulannya.
Kondisi piutang yang buruk juga terlihat dari akun piutang perusahaan yang
meningkat setiap bulannya selama tahun 2015. Dari pengumuran piutang yang
dilakukan, dari total piutang masing-masing jenis pelanggan, pelanggan jenis
toko obat merupakan pelanggan dengan persentase piutang dengan umur lebih

dari 60 hari terbesar dibandingkan dengan jenis pelanggan lainnya yang
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mencapai 97%. Kondisi piutang yang buruk ini mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan secara keseluruhan serta mempengaruhi aliran kas perusahaan yang
terlihat dari aliran kas bersih yang mayoritas bersifat negatif pada tahun 2015.
Untuk dapat meningkatkan kelancaran aliran kas PT Eka Mandiri Nusajaya
dilakukan simulasi kredit dengan dua alternatif kebijakan kredit. Alternatif
pertama adalah kebijakan kredit 2/10,n/30 dan alternatif kedua adalah kebijakan
kredit 2/10,n/45. Kebijakan kredit ini didasarkan pada harapan perusahan serta
batas maksimal pembayaran utang kepada pemasok. Simulasi kredit
menggunakan kebijakan kredit alternatif pertama (2/10,n/30) menhasilkan
besaran denda yang lebih besar dibandingkan dengan besaran denda yang
dihasilkan dari simulasi kredit menggunakan kebijakan kredit alternatif kedua
(2/10,n/45). Sementara, dari sisi diskon, diperoleh besaran diskon yang sama
dari simulasi kredit kedua alternatif. Hal ini dikarenakan perbedaan diantara
kedua alternatif kebijakan kredit hanya terletak pada periode kredit.

Besaran diskon dan denda yang diperoleh dari simulasi kredit menggunakan
kedua alternatif kebijakan kredit mempengaruhi aliran kas bersin PT Eka
Mandiri Nusajaya. Alternatif kebijakan kredit pertama (2/10,n/30) menghasilkan
besaran denda yang lebih besar sehingga aliran kas masuk setelah simulasi kredit
yang dihasilkan lebih besar dibandingkan dengan aliran kas masuk
menggunakan kebijakan kredit pada alternatif kedua (2/10,n/45). Dengan
besaran diskon yang sama antar kedua alternatif, diperoleh aliran kas keluar
setelah simulasi kredit yang sama antar kedua alternatif kebijakan kredit.
Sehingga, dengan aliran kas masuk setelah simulasi kredit yang lebih besar,
diperoleh aliran kas bersih yang lebih besar dengan menggunakan kebijakan
kredit alternatif pertama (2/10,n/30). Kebijakan kredit 2/10,n/30 dapat lebih
memperlancar aliran kas PT Eka Mandiri Nusajaya. Namun, kebijakan kredit
2/10,n/45 juga dapat dipertimbangkan untuk digunakan jika sekiranya periode
kredit 30 hari pada kebijakan kredit alternatif pertama masih terlalu sulit untuk
diimplementasikan, mengingat rata-rata periode perusahaan pada tahun 2015

yang mencapai 62 hari.
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5.2. Saran

Berikut beberapa poin saran yang diberikan oleh penulis bagi PT Eka Mandiri

Nusajaya:

1.

PT Eka Mandiri Nusajaya telah memiliki kebijakan untuk tidak memberikan
pesanan bagi pelanggan yang tidak melunasi utangnya dalam kurun waktu
kurang dari dua bulan. Namun, kebijakan tersebut dalam implementasinya tidak
terlaksana dengan semestinya yang terbukti dari pencatatan piutang perusahaan
yang menunjukkan bahwa pesanan masih diberikan bagi pelanggan meskipun
mereka masih memliki utang yang memiliki umur lebih dari 2 bulan. Kebijakan
ini sebaiknya dievaluasi kembali oleh perusahaan. Jika sekiranya kebijakan ini
masih ingin tetap dijalankan, sebaiknya perusahaan meninjau faktor-faktor yang
selama ini menghambat pelaksanaan kebijakan serta memfokuskan usaha lebih
agar kebijakan dapat terlaksana dengan semestinya. Namun, jika sekiranya
memang tidak dapat diterapkan, sebaiknya kebijakan benar-benar dihapuskan
dan perusahaan dapat menyusun suatu kebijakan baru yang dirasa lebih sesuai.
PT Eka Mandiri selama ini belum memiliki suatu kebijakan kredit yang jelas dan
terkomunikasikan dengan baik. Melalui simulais kredit yang dilakukan, penulis
merekomendasikan 2 alternatif simulasi kredit yang bersama dengan pemilik PT
Eka Mandiri Nusajaya telah ditinjau kemungkinan keduanya dapat diterapkan.
Kedua alternatif kebijakan kredit dapat memperlancar aliran kas PT Eka Mandiri
Nusajaya, namun kebijakan kredit 2/10,n/30 dapat lebih memperlancar aliran kas
PT Eka Mandiri Nusajaya dibandingkan dengan kebijakan kredit 2/10,n/45.
Sehingga, jika perusahaan hendak lebih meningkatkan kelancaran aliran kas,
sebaiknya PT Eka Mandiri Nusajaya menggunakan kebijakan kebijakan kredit
2/10,n/30.

Kebijakan kredit 2/10, n/45 dapat menigkatkan kelancaran aliran kas PT Eka
Mandiri Nusajaya tetapi tidak sebesar kebijakan kredit 2/10,n/30. Namun,
melihat kondisi piutang dan manajemen piutang saat ini dimana rata-rata periode
tagih perusahaan mencapai 62 hari, jika perusahaan secara langsung menetapkan
kebijakan kredit 2/10,n/30, kebijakan kredit mungkin dirasa terlalu ketat dan
sulit dipenuhi oleh pelanggan. Sehingga, PT Eka Mandiri Nusajaya juga dapat
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mempertimbangkan penetapan kebijakan kredit 2/10,n/45 sekiranya kebijakan
kredit 2/10,n/30 dirasa terlalu sulit.

Dari pengumuran piutang yang dilakukan, didaptkan hasil bahwa mayoritas
piutang perusahaan berada dalam kategori umur lebih dari 60 hari. Oleh karena
itu, upaya penagihan piutang sebainya difokuskan pada piutang dalam kategori
umur lebih dari 60 hari karena memegang nominal terbesar dari seluruh total

piutang perusahaan.
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